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SARI

Materi yang dikembangkan dalam penelitian tugas akhir ini adalah
simulasi distribusi bantuan gempa wilayah Yogyakarta. Ide awalnya vaitu
membuat suatu sistem yang interaktif dan ser Jriendly untuk memberikan
informasi simulasi kejadian gempa dan bagaimana distribusi bantuanya di wilayah
Yogyakarta. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu metode pengumpulan data, sumbernya dari tanya jawab, buku dan internet
serta metodologi  pengembangan software. Pada tahap analisis kebutuhan
didefinisikan beberapa fungsi utama vaitu input data gempa, visualisasi gempa,
input data posko, pemilihan lokasi posko dan simulasi distribusi bantuanya.

Pengguna dalam simulasi ini meliputi tim manajemen dan tim sarkolak
yang berada dilapangan. Pengguna dapat menginputkan data gempa, data posko
dan edit data jumlah penduduk di setiap kecamatan seluruh Yogyakarta.

Adapun antarmuka aplikasi dibuat sederhana namun tetap menarik dan
dari hasil analisis Kinerja perangkat lunak secara umum telah sesuai dengan
analisis kebutuhan perangkat lunak yang telah dilakukan sebelumnya. Namun
pada penempatan posko belum dapat maksimal karena image peta Yogyakarta
belum dinamis.

e Kata-kata kunci : amplitudo, hipocenter, koordinat, kapasitas, kuantitas,
posko sekunder, kendaraan,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Gempa bumi yang terjadi pada wilayah Yogyakarta tahun kemarin
menyisakan kerugian jiwa dan material yang tidak sedikit. Gempa yang terjadi
sangat mendadak tidak melihat waktu maupun tempat. Schingga menimbulkan
kerusakan yang belum dapat diketahui informasi secara cepat mengenai jumlah
keruasakan dan korban jiwa. Kondisi ini cukup parah, semua rumah penduduk
rata dengan tanah. Saat ini, stok air bersih sangat kurang, begitu juga makanan.
Sehingga warga hanya mendirikan tenda darurat sementara. [ARF06]

Penanggulangan bantuan yang terkesan lambat dan belum merata
menyebabkan bertambahnya korban jiwa. Waktu vang diperlukan untuk
mengkoordinasikan antara tim manajemen dan tim sarkolak terlalu lama namun
korban sangat membutuhkan bantuan secepatnya. Para korban gempa bumi di
Kabupaten Klaten menuntut realisasi dari janji-janji pemerintah. Selain menilai
pemerintah lamban dalam mendistribusikan bantuan, mereka juga menilai
pemerintah pusat tidak cepat dalam mengambil tindakan.[BUD06]

Perkembangan sistem informasi saat imi tiada hentinya mengeluarkan
sistem baru yang lebih baik dari sebelumnya. Sistem dalam bentuk simulasi
seperti simulasi untuk distribusi bantuan bencana alam gempa yang sangat
diperlukan untuk kejadian diatas akan sangat membantu. Adanya informasi

mengenai jumlah korban, jumlah kerugian, lokasi bencana vyang segera




o

membutuhkan bantuan dan pendayaguna dana yang ada untuk transportasi
distribusi bantuan ke lokasi. Informasi ini sangat berguna untuk koordinasi antara
tim administrasi dengan pelaksana lapangan agar tidak terjadi simpang siur dalam
pendistribusianya dan efektifitas waktu agar para korban segera mendapat
bantuan. Perlunya koordinasi tim administrasi dengan pelaksana lapangan untuk
mempercepat evakuasi dan distribusi bantuan agar korban bencana alam segera
mendapat bantuan akan sangat membantu korban. Simulasi distribusi bencana
alam gempa akan membantu tim pelaksana untuk mendistribusikan bantuan ke

lokasi bencana gempa dengan efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat dibuat
rumusan masalah yaitu bagaimana menentukan posisi posko bantuan dengan
simulasi distribusi bantuan bencana alam gempa wilayah Yogyakarta sehingga

dalam pelaksanaannya dapat lebih efisien.

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya materi yang dibahas pada penelitian ini,
maka batasan masalah sebagai berikut:
1. Peta sederhana dengan menampilkan batas kabupaten, batas kecamatan,
jenis jalan, letak kantor kabupaten dan kantor kecamatan hanya untuk

wilayah Yogyakarta.
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Hasil tampilan berupa pemetaan sederhana peta wilayah Yogyakarta

dengan posisi gempa, luas gempa, simulasi pengolahan distribusi bantuan.

3. Wilayah geografis Yogyakarta diperluas hingga koordinat 7°.25" - 8°.15°
bujur timur dan 109°.45> — 110°.55” lintang selatan.

4. Jumlah satuan kuantitas bantuan dihitung dalam satuan kilogram, dimana

posko primer kuantitasnya tidak terbatas.

]

Sistem ini hanya terbatas untuk simulasi pengolahan distribusi bantuan

gempa wilayah Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan akhir yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi pemetaan sederhana radius gempa serta simulasi mengenai
distribusi bantuan gempa wilayah Yogyakarta. Pemetaan radius gempa ini
berdasarkan kekuatan gempa, koordinat posisi gempa, kedalaman terjadinya
gempa dan beberapa konstanta dalam rumus. Selain itu terdapat simulasi
penempatan posko dengan merujuk luas radius gempa, yaitu memasukan

kabupaten, kecamatan dan data posko pada form simulasi.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Scbagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam simulasi

pendistribusian bantuan gempa seperti pada wilayah Yogyakarta. Simulasi




yang telah dirancang dengan baik akan dapat menyajikan informasi yang
lebih akurat sehingga efisiensi waktu lebih optimal.
2. Dapat menjadi pertimbangan sebagai alat bantu koordinasi antara tim

administrasi dengan pelaksana lapangan.

(5]

Memudahkan distribusi bantuan gempa dari posko ke lokasi bencana.
4. Mengurangi waktu koordinasi antar tim administrasi dengan pelaksana

lapangan schingga korban gempa dapat cepat tertolong,

1.6 Metodologi Penelitian

Metode — metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini
adalah metode pengumpulan data dan metode pengembangan perangkat lunak.
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah menggunakan metode
observasi vaitu melakukan pengumpulan data vang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung, metode wawancara atau tanya jawab
langsung dengan pihak-pihak yang terkait untuk memeperoleh data yang tepat
sehingga perancangan aplikasi tidak menyimpang dari tujuan semula, dan metode
kepustakaan yaitu mengumpulkan data yang diperoleh dari buku-buku referensi,
informasi yang terdapat di internet, dan literatur-literatur tugas akhir yang relevan

dengan permasalahan.




1.6.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak disusun berdasarkan hasil yang

sudah diperoleh, meliputi :

1.7

l.

Y

Vs

Analisis Kebutuhan dan Perancangan . Pada tahap ini dilakukan proses
analisis terhadap berbagai kebutuhan yang mungkin diperlukan oleh
sistem yang akan dibangun dan dilanjutkan dengan proses perancangan
aplikasi perangkat lunak.

Proses Implementai dan Pengujian. Implementasi dilakukan setelah
semua bagian dalam tahap perancangan sudah layak dilanjutkan
menuju_proses implementasi. Selama implementasi, pada tiap-tipa
bagian tertentu dialakukan proses pengujian secara bertahap hingga
pada akhirnya seluruh hasil implementasi telah mengalami pengujian
dengan baik.

Analisis - Kerja. Tahapan ini dilakukan untuk menguji - dan
mengevaluasi secara keseluruhan kinerja perangkat lunak yang dibuat.
Dari analisis kinerja dapat dilihat kesesuain rancangan dan hasil akhir

vang dihasilkan.

Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan laporan berguna untuk memberikan gambaran

umum dari keseluruhan isi laporan serta untuk mempermudah pembacaan

agar lebih jelas dan akurat. Sistematika penulisan dan garis besar isi

laporan adalah sebagai berikut :
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(9]

BAB I Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, gambaran umum
permasalahan yang dihadapi beserta batasan masalah yang menjadi
tolak ukur penulisan dalam melakukan penelitian rumusan, batasan
masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat dari apa yang
kita dapatkan dari tugas akhir ini serta metodologi penelitian dan
sistematika penulisan yang digunakan.

BAB Il Landasan Teori

Menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan simulasi,
ilmu geologi dan gempa. Dimana kontur tanah berpengaruh pada
kerusakan = gempa yang ditimbulkan. Jenis-jenis gempa  yang
diakibatkan oleh beberapa aktifitas lapisan bumi. Dari pergeseran
lapisan bumi dan aktivitas gunung berapi yvang merupakan dasar
terjadinya gempa.

BAB III' Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Bab ini memuat tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak
vang digunakan dan memuat hasil analisis kebutuhan perangkat lunak
vang meliputi fungsi-fungsi vyang dibutuhkan, Kinerja yang harus
dipenuhi, dan antarmuka yang diinginkan.

BAB IV Perancangan Perangkat Lunak

Bab ini memuat uraian tentang metode perancangan perangkat lunak
yang menjelaskan mengenai pembuatan bentuk dari perancangan

sistem yang akan diterapakan dilapangan schingga apa yang dirancang




benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Meliputi perancangan
berarah-alir data, dan memuat hasil perancangan perangkat lunak yang
merupakan terjemahan kebutuhan perangkat lunak.

BAB V Implementasi Perangkat Lunak

Bab ini memuat batasan implementasi perangkat lunak vaitu asumsi-
asumsi yang dipakai, lingkungan pengembangan, bahasa dan
kompilator yang dipakai beserta pimilihan, dan batasan lain yang
ditemui selama pengembangan.

BAB VI Analisis Kinerja Perangkat Lunak

Bab i memuat dokumentasi hasil pengajian terhadap perangkat lunak
yang dibandingkan dengan kebenaran dan kesesuainnya serta
bagaimana kelebihan dan kekurangan dapat digunakan untuk
penelitian lebih lanjut.

BAB VII Penutup

Bab i ‘memuat kesimpulan-kesimpulan dari proses pengembangan
perangkat lunak, baik pada tahap analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, dan analisis kinerja. Juga berisi saran vang perlu
diperhatikan berdasar keterbatasan-keterbatasanyang ditemukan dan

asumsi-asumsi yang dibuat selama melakukan TA.




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Simulasi

Simulasi berasal dari bahasa Inggris /o simulate yang artinya meniru atau
menyerupal. Simulasi secara umum adalah proses merancang modeldari suatu
sistem yang sebenarnya, mengadakan percobaan-percobaan terhadap model
tersebut dan mengevaluasi percobaan tersebut [LIE96]. Sedangkan ide dasarnya
adalah menggunakan beberapa perangkat untuk meniru sistem nyata guna
mempelajari dan memahami sifat-sifat tingkah laku dan karakter operasinya.
Stmulasi biasa digunakan untuk merepresentasikan karakter atau perilaku tertentu
dari sebuah sistem baik sistem fisik maupun abstrak.

Dewasa ini simulasi digunakan di berbagai bidang dalam beragam
konteks. Penggunaan simulasi antara lain untuk memodelkan sistem vang ada di
alam, seperti simulasi masalah cuaca, yang melibatkan modeling pergerakan air,
angin, suhu dan faktor-faktor lain dalam area tertentu. Simulasi juga banyak
digunakan untuk memodelkan perilaku sistem ekologi tertentu seperti
perkembangan populasi hewan langka, dan sebagainya.

Pemakaian simulasi yang paling dekat hubungannya dengan kehidupan
adalah simulasi masalah-masalah teknologi. Simulasi diterapkan dalam bidang
teknologi untuk optimasi performa suatu mesin, keamanan, uji coba, pelatihan dan
pendidikan. Sebagai contoh adalah simulasi distribusi bantuan gempa, simulasi

kekuatan struktur bangunan, atau simulasi penerbangan untuk pilot-pilot baru.




Ne)

Manfaat utama simulasi menurut Law Averil [LAWO1] dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l.

o

(V%]

Jika keputusan terlalu komplek untuk dibuat dengan pemecahan dengan
metode atau model matematika maka model simulasi selaly dapat
digunakan pada situasi yang komplek sekalipun.

Jumlah percobaan riil yang memakan biaya besar dapat diminimalkan dan
model simulasi dapat lebih dimengerti dan digunakan.

Memungkinkan pengambilan kesimpulan dari kelebihan dan kekurangan
suatu design dengan cepat.

Analisa dapat dilakukan dengan kondisi dan syarat yang bisa bervariasi

sehingga kombinasi terbaik bisa disimpulkan.

Sedangkan masalah utama dalam simulasi menurut Law Averil [LAWO1] adalah:

1.

.DJ

Simulasi tidak sama persis, karena bukan proses optimasi dan tidak
menghasilkan jawaban namun hanya memberikan suaty kumpulan
tanggapan sistem atas berbagai kondisi operasi, dan sulit untuk diukur.
Ketepatan pemilihan karakter dan perilaku penting (parameter-parameter
vang hendak diinvestigasi) dari sistem

Keakuratan asumsi dan pendekatan-pendekatan yang dipakai.

Kevalidan hasil simulasi yang harus senantiasa dicocokkan dengan hasil
eksperimen.

Simulasi memberikan suatu evaluasi pemecahan tapi tidak memberi teknik

pemecahan.
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Di dunia industri dewasa ini, proses simulasi menjadi suatu keniscayaan
untuk menghemat biaya penelitian dan pengembangan serta mempercepat proses

manufakturing.

2.2 Tinjauan Geologi Daerah Yogyakarta dan Sekitarnya

Secara geomorfologis, Yogyakarta terbagi menjadi enam satuan
geomorfologi yaitu satuan Dataran, satuan Perbukitan Rendah, satuan Perbukitan
Sedang, satuan Perbukitan Tinggi (Pegunungan), satuan Kaki Lereng Gunung
Merapi dan satuan Tubuh Gunung Merapi. Kondisi geomorfologi ini dipengaruhi
oleh aktivitas-aktivitas endogen dan eksogen vang terjadi, Gambar 2.1

menunjukan peta geologi Yogyakarta.

Peta geologi Yogyakaria

W E

Samudera Hindia

30 0 30 60 Kilometers

. Datg ¢ AV
2.1 Peta ZCJ}ULI Yug_\valxarta

(Sumber: Peta ge()/()m Wartono Rahardjo (1993) dan Surono dkk (1992)




2.3 Kondisi Tektonik Daerah Yogyakarta

Daerah Yogyakarta terletak di pesisir selatan Samudera Indonesia yang
Jaraknya dekat (kira — kira 250 km) dengan batas lempeng Eurasia dan Hindia-
Australia yang termasuk dalam tujuh lempeng terbesar atau major plate. Lempeng

Hindia-Australia ini setiap tahunnya bergerak mendekati lempeng Eurasia dengan

kecepatan 71 mm/tahun.

Y

Gambar 2.2 Kondisi tektonik Indonesia. (Sumber: BMG Sta. Yogyakartu)

Dari gambar 2.2 terlihat bahwa sepanjang pantai barat Sumatera, pantai
selatan Jawa, Nusatenggara, sebagian Papua dan Sulawesi merupakan daerah yang
dekat dengan batas antar lempeng. Letak yang berdekatan dengan batas antar

lempeng ini mengakibatkan daerah-daerah tersebut rawan terhadap aktivitas




seismik yang ditimbulkan oleh pergeseran antar lempeng. Aktivitas seismik yang
sering mengakibatkan kerusakan dan korban jiwa adalah gempa bumi yang
mempunyat magnitude besar dan posisi ¢picenter yang dekat dengan daerah
pemukiman.

Pembagian daerah rawan gempa bumi dapat menggunakan parameter
intensitas gempa bumi, yaitu kerusakan yang ditimbulkan oleh gempa bumi yang
pernah terjadi di suatu dacrah. Dengan memetakan intensitas gempa yang pernah
terjadi maka dapat diperkirakan daerah mana saja di Indonesia vang rawan

terhadap gempa bumi.

- IN MMI : © VI VIH MM m V. VI MAO = VAR

ST o

Gambar 2.3 Peta skala intensitas sempa bt ,
‘oovakarta)

Dari gambar 2.3 terlihat bahwa sepanjang pantai barat Sumatera, pantai
Jawa bagian selatan, Nusatenggara, Sulawesi dan Papua memiliki intensitas yang
cukup tinggi yakni berkisar antara VII sampai dengan VIII pada skala MMI.

Pembagian ini masih bersifat regional, dengan perkataan lain bahwa untuk analisa




resiko gempa pada suatu bangunan yang terletak pada suatu tempat di satu kota,
memerlukan analisis mikro yang memasukkan beberapa unsur seperti lapisan
tanah tempat bangunan, ketebalan lapisan, respon tanah dan bangunan terhadap
getaran dan sebagainya.

Percepatan getaran tanah maksimum di suatu daerah adalah nilai
percepatan tanah (biasanya akibat gempa) terbesar yang pernah terjadi di daerah
tersebut. Jadi perhitungan percepatan getaran tanah melibatkan data-data gempa
yang pernah terjadi di daerah tersebut. Untuk mendapatkan nilai percepatan getaran
tanah maksimum dapat dilakukan dengan pengukuran langsung maupun perhitungan
berdasarkan formula empiris. Pengukuran secara langsung dilakukan dengan
menggunakan accelerograph yang dipasang di titik pengamatan sedangkan
perhitungan dengan menggunakan formula empiris dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan-persamaan empiris yang telah dipublikasikan. Badan
Meteorologi dan Geofisika telah melakukan perhitungan nilai percepatan getaran
tanah maksimum secara empiris dengan metode McGuirre untuk wilayah seluruh
Indonesia dengan periode 20 tahun. Perhitungan dengan metode McGuirre hanya

mempertimbangkan parameter magnitudo gempa dan jarak hypocenier. [JOHO4]




.

{zambar 2.4 Pcrcepatan tanah maksimum metode McGuirre periode 20 tahun.
(Sumber: BMG Sta. Yogvakaria)

gambar 2.4 terlihat bahwa sepanjang pantai barat Sumatera, pantai Jawa
bagian Selatan, Nusatenggara dan Sulawesi bagian utara memiliki variasi percepatan
getaran tanah maksimum berkisar antara 125 gal sampai dengan 200 gal. Berdasarkan

peta diatas, wilayah Yogyakarta memiliki variasi percepatan getaran tanah maksimum

berkisar antara 125 gal sainpai dengan 150 gal.




Titik Titik Titik
. 3
Pengamatai 1 Pengamatan 2 Pengamaran 3

k 2 - 9 . )
I ’ dmax l_] diyax l l T
Perunkan /}‘ Ni\

Hiposenrer
Gempabuni

Gambar 2.5 iiusirasi percepaian 1anan massimain

deperti 1eriihat pada gampar 2.5, percepalan getaran tanan maxsimum di
utk pengamatan | adaiah niial percepatan getaran tanah yang tertinggi vang
diakibatkan oleh gempa-gempa yang terjadi. Pengukuran percepatan getaran tanan
maksimum bisa dilakukan iangsung dengan menggunakan sirong ground motion
seismograph atau accelerograph yang dipasang pada tempat yang ingin dicari niia
percepatan  getaran - tanah  maksimumnya. Karena Kketerbatasan  jumiah
uccelerograph, maka perhitungan nilai percepatan getaran tanah bisa dilakukan

dengan menggunakan formuia formuia empiris: [WiD06]
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Karena keterbatasan rumus yang akan dipakai untuk wilayah Indonesia
khususnya Yogyakarta yang dikarenakan memiliki jenis dan patahan tanah yang
berbeda maka untuk simulasi saat ini menggunakan rumus dasar. Untuk
mengetahul jarak yang ditimbulkan oleh gempa maka menggunakan teori
hubungan antara magnitudo dengan jarak, yaitu :

A= 0.82 * 10V-862M-5) (2-1)
dengan Apax : Jarak yang ditempuh gempa (km)

M : Magnitudo gempa (skala richter)
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ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Gambaran Umum Sistem

Sistem yang akan dirancang adalah suatu sistem simulasi yang telah
menyediakan peta wilayah Yogyakarta yang meliputi jalan dari kabupaten sampai
kecamatan, letak kantor kabupaten dan kecematannya. Simulasi distribusi gempa
ini menggunakan data yang didapat setelah gempa terjadi. Dengan menginputkan
kekuatan gempa dalam skala richter, titik kedalaman gempa dibawah permukaan
air laut, koordinat posisi gempa. Maka simulasi dipergunakan untuk membantu
koordinasi tim sarkolak dalam mengetahui prakiraan luas radius gempa vang
diakibatkan, jumlah korban, posisi induk posko yang optimal, simulasi distribusi
bantuan yang efisien.

Untuk memudahkan pemakai dalam menggunakan sistem ini maka
tampilan-tampilan dibuat berupa menu yang mudah dimengerti dan dipahami

kegunaannya oleh yang belum ahli sekalipun.

3.2 Metode Analisis
Simulasi distribusi bantuan gempa wilayah Yogyakarta dirancang dengan
menggunakan metode berarah aliran data, metode ini mempunyai konsep

bagaimana data mengalir melewati proses-proses untuk menghasilkan informasi.
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Diagram alir digunakan untuk menggambarkan sistem vang akan

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu lingkungan

fisik dimana sistem itu digunakan.

3.3

3.3.1

Hasil Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis Kebutuhan Masukan

Masukan data yang dibutuhkan dalam penggunaan perangkat lunak ini

adalah sebagai berikut :

1.

o

9]

Data Magnitudo Gempa

Data magnitudo gempa didapat setelah gempa terjadi, yang diperoleh oleh
alat seismograp. Satuan untuk magnitudo gempa adalah skalu richier.,

Data Jarak Hipocenter Gempa

Data jarak hipocenter gempa didapat setelah gempa terjadi. Data ini
merupakan jarak titik pusat gempa dengan permukaan air laut. Titik ini
sangat mempengaruhi radius kekuatan gempa. Satuan untuk jarak
hipocenter gempa adalah kilometer(km).

Data Koordinat Gempa

Data ini menunjukan posisi pusat gempa dengan memasukan garis lintang
dan garis bujur, yang dilewati oleh bujur timur dan lintang selatan.

Data Tetap Koefisien

Data ini berupa harga tetap koefisien yang digunakan dalam perhitungan

rumus percepatan gempa. Data tersebut ialah ¢ : 2000, a: 0.8, § : 2.




3.3.2

to

s
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Data Letak Posko dan Jumlah Posko
Penempatan posko primer dan posko sekunder pada peta sebagat langkah
awal untuk simulasi distribusi. Dimana pada penempatan posisi akan
mendapatkan data posisi posko primer dan posko sekunder.
Data Kuantitas Posko
a. Posko Primer
Data posko primer berguna sebagai pemasok kebutuhan logistik ke
posko sekunder. Sehingga data posko sekunder didapat dari data posko
primer setelah melalui proses perhitungan yang ditentukan.
b. Posko Sekunder
Data posko sekunder diperoleh dari data posko primer dengan

menginputkan dahulu batasan maksimal posko sekunder.

Analisis Kebutuhan Proses

Proses yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah :

Pengolahan data gempa yaitu berupa kekuatan gempa, hipocenter gempa,
koordinat gempa dan konstanta yang ada dalam rumus.

Pengolahan data letak, jumlah, kuantitas posko.

Pengolahan data estimasi distribusi bantuan.

Pengolahan simulasi jarak tempuh waktu yang dibutuhkan, prakiraan

jumlah korban.




3.3.3 Analisis Kebutuhan Keluaran
Data vang diperoleh dari proses simulasi yang dilakukan adalah :
1. Visualisasi Radius Gempa
Visualisasi ini merupakan hasil dar masukan data yang didapat setelah
gempa terjadi. Radius gempa berbentuk lingkaran yang menggambarkan

prakiraan kerusakan suatu wilayah yang tercakup dalam gempa.

o

Simulasi Distribusi Bantuan Gempa

Sistem akan memberikan simulasi distribusi bantuan gempa berupa
estimasi distribusi bantuan gempa dari posko primer ke posko sekunder.
Estimasi ini berupa prakiraan biaya distribusi, prakiraan jumlah korban,
jarak tempuh distribusi, Jama perjalanan distribusi dari kabupaten sampai

ke kecamatan.

3.3.4 Analisis Kebutuhan Komponen Struktur Pendukung
3.3.4.1 Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendukung simulasi distribusi
bantuan bencana alam gempa bumi sebagai berikut

|. Sistem operasi windows 98 atau diatasnya

2. Bahasa pemrograman Delphi 7 atau diatasnya

3. Mapinfo 8 atau diatasnya

4. MySql 4.12 untuk database
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PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan
Metode perancangan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun
simulasi adalah dengan metode perancangan berarah aliran data. Metode ini

menyajikan diagram datanya dengan diagram alir.

4.2 Hasil Perancangan

Hasil perancangan perangkat lunak sesuai dengan tahap-tahap pada metode
perancangan, yaitu :

4.2.1 Rancangan Ragam Dialog

Ragam dialog yang dipakai dalam perangkat lunak ini adalah ragam dialog
berbasis sistem menu berurutan. Sistem form berurutan diterapkan dalam simulasi
ini karena dalam simulasi ini dalam penginputan data pertama akan berhubungan
dengan penginputan data kedua dan seterusnya.

Penampilan daftar menu menggunakan menu klik, yaitu semua menu telah
ditampilkan pada toolbar. Menu dibuat berurutan dari kiri ke kanan untuk
memudahkan pengoperasian. Setiap menu yang dipilih akan muncul box dialog
untuk penginputan data. Gambar 4.1 menunjukan struktur perintah vang ada

dalam simulasi ini.
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Tampilan Awal |

( . - 5 - -

Pemasukan data : Proses simulasi: Keluaran data :

1. Amphtudo gempa 1. Proses untuk 1. Simulasi distribusi
2. Koordinat gempa mendapatkan radius bantuan

3. Kedalaman gempa gempa pada peta.

4. Kuantitas posko 2. Proses untuk simulasi

5. Penempatan posko distribusi bantuan

Gambar 4.1 Diagram struktural
4.2.2 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Diagram arus data berguna dalam memudahkan melihat arus data dalam
sistem.
I. Diagram Konteks Sistem
Diagram Kkonteks sistem sering juga disebut DFD level 0. Diagram ini
menggambarkan proses aliran data dalam sistem secara umum. Diagram
konteks sistem ditunjukkan pada gambar 4.2. Terdapat satu entitas luar
yang berhubungan dengan sistem ini, yaitu pengguna sistem. Dalam hal ini
yang termasuk pengguna ialah tim manajemen dan sarkolak yang harus
mengerti pendistribusian bantuan untuk korban gempa. Pengguna hanya
memberikan masukan kekuatan gempa, posisi pusat gempa, kedalaman

pusat gempa, kuantitas posko dan penempatan posko pada peta.
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Data magnitudo gempa;
kedalaman gempa, posisi
gempa, kuantitas posko,

data letak posko, data <
jumlah posko sekunder,

0

Pengguna Sistem

» Info visual radius gempa,
info posisi posko dan
jumiah posko, Info
simulasi distribusi bantuan

Gambar 4.2 Diagram konteks sistem (DFD level 0)
2. Diagram Arus Data
DFD level I merupakan aliran data sistem yang diturunkan dari aliran data
diagram konteks atau DFD level 0. DFD level 1 pada sistem ini
ditunjukkan oleh gambar 4.3. Pada gambar 4.3 terdiri dari 3 proses, yaitu:

a. Proses 1 pembentukan radius gempa. Pengguna terlebih dahulu
melakukan input data gempa ke sistem, kemudian data disimpan
dalam record. Perhitungan radius gempa akan menghasilkan
gambar lingkaran dimana memperkirakan luas area gempa.

b. Proses 2 penempatan lokasi posko. Pengguna terlebih dahulu
memberikan letak data posko primer, sebelum menentukan posisi
posko sekunder yang diinginkan pada peta. Kemudian pengguna
meletakan posisi posko sekunder, memasukan prakiraan kerusakan
gempa pada posko sekunder yang telah dimasukan maka sistem
akan menghitung kuantitas, pakiraan korban pada posko sekunder

yang dimaksud.
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¢. Proses 3 simulasi distribusi. Merupakan proses dimana sistem akan
mengolah data yang telah didapat pada tabel posko. Sistem akan
menampilkan simulasi distribusi bantuan.

d. Proses 4 update data kecamatan. Database hanya dapat diupdate

pada bagian jumlah penduduk pada tiap kecamatan.

Data Magnitudo gempa,
data kedalaman gempa,

o - 771 data koordinat gempa 1
Pengguna 3 Perhitungan
A A A * Info visual radius gempa radius gempa

) _ Data kendaraan o
T.Kendaraan

input data posko primer, : . Data kendaraan
posko sekunder, 4
kendi_raan,:ecam:tan, ¥ . Dﬁta kabupaten
B K i 2. F T.Kabupaten
Info posko primer, posko Proses Data kabupaten
Wsekunder, preiiny penempatan’ iy oo
g O posko N T. Kecamatan

kunder, kend
sekunder, kendaraan Data kecemata® —- -

Data sementara [ I

T.Posko
Info simulasi distribusi - N
ggtan_ B 3. . Data sementara
E’roses_ PR
simulasi
distribusi
Input data kecamatan 4. Data kecamatan
o T e i " Update < "
Data Update data Kecamatan
Info data kecamatan " Kecamatan

Gambar 4.3 DFD level 1
Untuk memperinci alur sistem dari DFD level 1 maka proses pencarian
dapat diturunkan menjadi DFD level 2. DFD level 2 pada semua proses simulasi

distribusi ditunjukkan pada gambar 4.4 dibawah ini1.



Data Magnitudo gempa,
" | data kedalaman gempa, , 1.1 )
data koordinat gempa  Proses perhitungan
percepatan getaran
tanah

Pengguna

A
1

Data nilai percepatan
getaran tanah

A 4

1.2
Proses perhitungan
percepatan menjadi
diameter radius
gempa

Data diameter radius
gempa

A 2

1.3
. Proses visual radius |
gempa diatas peta

Info visual radius gempa

Gambar 4.4 DFD level 2 Proses perhitungan radius gempa
Pada DFD level 2 Digambarkan proses perhitungan radius gempa vang
terdirt dari 3 proses yaitu :

a. Proses 1.1 perhitungan percepatan getaran tanah. Setelah pengguna
memasukan input data gempa maka data tersebut akan diolah pada proses
I.1. Dengan menggunakan persamaan (2.1) maka dihasilkan percepatan
getaran tanah.

b.  Proses 1.2 perhitungan percepatan menjadi diameter radius gempa. Dari
proses sebelumnya didapat percepatan tanah yaitu a. Berdasarkan

persamaan (2.2) didapat kecepatan getaran tanah v, sehingga kita dapat




mengetahui  jarak s getaran tanah tersebut dengan menggunakan
persamaan (2.3). Maka dapat disimpulkan jarak yang didapat pada
persamaan tersebut merupakan r pada jari-jari radius gempa maka
diameter lingkaran adalah 2r.
Proses 1.3 visual radius gempa diatas peta. Setelah diperoleh diameter
lingkaran maka dapat digambarkan visual lingkaran pada peta. Dengan
merujuk koordinat pusat gempa yang telah dimasukan namun sebelumnya
telah dikonversi dari koordinat bumi ke koordinat kartesius, dimana
merupakan pusat titik lingkaran sehingga diameter adalah 2r maka
lingkaran dapat digambarkan.
2.1
Proses input

Data jumlah posko pOSkO primer,

sekunder | hosko sekunder, Di{é wendaraan T Kendaraan
prakiraan B

kerusakan,
4 kendaraan

Pengguna

Data posko
sekunder

Y.

2.2
Proses = >
D k T.Posko
pengolahan data <222 posko o
input

Data hasil
pengolahan

A4

Mengambif data
Info letak posko, kuantitas 23

posko, prakiraan korban, Proses menerima
kendaraan i .

- dan menyimpan

hasil pengolahan: — S

posko sekunder Menyimpan data

<

Gambar 4.5 DFD level 2 Proses penempatan posko




Pada gambar 4.5 DFD level 2 proses penempatan posko yang terdiri dari 3
proses, yaitu :

a. Proses 2.1 input posko primer, posko sekunder, prakiraan kerusakan,
kendaraan. Setelah mengetahui posisi dan luas radius pusat gempa maka
pengguna dapat menentukan letak posko primer dan posko sekunder.

b. Proses 2.2 pengolahan data input. Data yang terdapat pada tabel posko
akan diolah oleh sistem, pada input data prakiraan kerusakan pada posko
sekunder sistem akan langsung menghitung kuantitas, pakiraan jumlah
korban pada posko sekunder.

¢. Proses 2.3 menerima dan menyimpan data hasil pengolahan posko
sekunder. Setelah semua data diolah oleh sistem selanjutnya semua hasil

perhitungan ini akan disimpan dalam tabel posko.




Data jmi korban, prakiraan
kerusakan,
kuantitas posko

‘ ;
Data jmi korban, pfakiraan
kerusakan,
kuantitas posko

v
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Proses
perhitungan

. kuantitas posko
-dengan jumlah

korban

A

»> T.posko

Data jenis kendaraan.,
kuantitas kendaraan,
Ikonsumsi BBM

32
. Proses estimasi
» . distribusi posko

Data kuantitas posko

IS primer ke
Data hasil sekunder
perhitungan
Pengguna

Data jarak posko sekunder
ke posko primer

3.3
. Proses
i Perhitungan
Data hasil 34 gistribusi
perhitungan

Info simulasi distribusi
<

Gambar 4.6 DFD level 2 Simulasi distribusi

Pada gambar 4.6 DFD level 2 simulasi distribusi. Pada proses ini terdapat

3 proses yaitu :

a. Proses 3.1 proses perhitungan kuantitas posko dengan jumlah korban. Data

jumlah yang terdapat pada tabel posko akan dioalah oleh sistem. Dengan

perbandingan yang telah ditentukan maka jumlah korban dan korban yang

meninggalkan dapat dihitung,

b. Proses 3.2 proses estimasi distribusi posko primer ke posko sekunder.

Perhitungan kuantitas kendaraan dengan kuantitas posko sekunder, jumlah

BBM kendaraan yang dihabiskan untuk perjalanan.

c. Proses 3.3 proses perhitungan lama distribusi. Waktu yang diperfukan

untuk memenuhi kunatitas posko sekunder oleh kendaraan.




4.2.3 Perancangan Basis Data
Penelitian ini menggunakan basis data untuk menyelesaikannya digunakan
tabel-tabel sebagai berikut:
4.2.3.1 Struktur Tabel
1. Tabelt kab
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kabupaten yang terdapat di D.1

Yogyakarta. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kabupaten

Kd kab Int(11) PRI
Nama kab | VarChar(20)

| O]
_]
)
“n
£
+
g

Tabe! ini digunakan untuk menyimpan data kecamatan yang terdapat di

D.I. Yogyakarta. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kecamatan
'No.  Field = ‘Type
Kd kec Int(11)
Nama kec | VarChar(20) :
Iml pend [ Int(11) ; 0

Do | — B

i
| Jarak Int(11) 0
5 'Kd kab | Ini(11) , | 10

8]

Tabel t_kend
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kendaraan yang digunakan
untuk distribusi bantuan dari posko primer ke posko sekunder. Lebih lengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.3.




Tabel 4. ndar o
‘No. Field = Type
Kd kend nt(11)

| |

2 [ Nama kend | VarChar(20) | ,
'3 | Kapasitas 1 nt(11) | 1o i |
4 | Konsumsi isi | Int(11) | S 0 h T
15 | Konsumsi_kosong | Int(11) i i 0 o

4. Tabelt posko
Tabel ini digunakan sebagai penyimpanan sementara dari form input data
posko yang selanjutnya digunakan sebagai data untuk pengolahan simulasi
distribusi. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel . Posko

Kd kec Int(11)

] |
|2 | Kendaraan | Int(] N !
'3 Udmi omati | Int(11) i | l i
1 4 IIml hidup | Int(11) ‘ f { T
'5 Rusak Int(11) } E 5
6 | Kuantitas | Ini(11) | | I e |

4.2.4 Rancangan Bagian Antarmuka
4.2.4.1 Rancangan Antarmuka Menu Utama

Antarmuka perangkat lunak ini diusahakan “user Jriendly”  vyaitu
mempunyai antar muka vang interaktif, mudah dioperasikan, dan pengguna
merasa nyaman untuk selalu menggunakannya.

Program simulasi ini terdiri dari dua bagian penting. Bagian pertama
adalah bagian antarmuka yang berfungsi sebagai sarana dialog antara pengguna

dengan komputer yaitu berupa penginputan data. Bagian kedua adalah aplikasi




yang merupakan bagian yang berfungsi untuk menghasilkan informasi
berdasarkan olahan data yang dimasukan pengguna melalui algoritma yang
disyaratkan oleh aplikasi ini.

Perancangan tampilan awal ditunjukan pada gambar 4.7 sebagai berikut :

Simulasi Distribusi Bantuan Gempa 7 ~
File Run DataBase Help | | Zoom Peta

| | o

Gambar 4.7 Perancangan tampilan awal

pilihan simulast distribusi dan menu help. Selain itu juga terdapat tiga button
pilihan, yaitu dua button input data dan button simulasi. Jika salah satu tombol
dipilih maka akan muncul form input data dan hasil simulasi.
4.2.4.2 Tampilan Data Masukan Gempa

Rancangan tampilan data masukan gempa ditunjukan pada gambar 4.8

sebagai berikut :




(9]
QI

i
input Data Gempa :

-

Amplitudo Gempa | Skala Richter

Hipocenter S Km

P
Koordinat Gempa | Derajat { Menit Bujur Timur
l Derajat r Menit Lintang Utara

PR
RN i RSLTIRLVIF S

Y 4.3 Inpud gaid gompa

P mmamiysmririzass T 27 icye mMeTo o R L]
H.O LNV URGEE i piithii WGl bl

o)

Kcempatl Kolom dengan variabel data integer. Seteiah input data seiesal, tekan

"
N

pas

tomboi OK maka pada peta akan muncui pemetaan radius gempa dimana daerah
yang diiewati oieh gempa. Seteiah itu akan dilanjutkan pada input data posko.
Adapun koordinat gempa hanya diwakiii oieh iintang seiatan dan bujur
timur karena wilayah Yogyakarta yang berada diantara kedua garis tersebut.
4.2.4.3 Tampiian Data Masukan Posko
Rancangan tampilan data masukan posko ditunjukan pada gambar 4.9

sebagai berikut :



Input Data Posko
Posko Primer

Kabupaten } .ZJ

Posko Sekunder ;umlah penduduk fla‘@_gwyfw‘l(_abupaten
Kecamatan | ]
prakiraan meninggalPrakiraan korban Kuantitas posko
prakiraan Kerusakan r ( g i
Kapasitas Konsumsi BBM
Jenis Kendaraan !——-—j {_ gﬁm‘mg Muatan Penuh
ﬁ Muatan Kosong

oK ! Cancel j

Gambar 4.9 Input data posko

{yamhar 4 Y mennninkan tamnilan data masukan nosko vaitu Kuantiras

sebuah posko dalam menampung n yang awan iiioicis posna
primer ke posko sekunder.
4.2.4.4 Tampiian Edit Data Penduduk

Update data hanya bisa untuk jumiah penduduk, tampilanya sebagai

berikut :




Edit Data Penduduk H

Kabupaten V .LJ ‘MEW dit _M.J

OK i Cancel J

|

H
i

is H i 1ii e ren LA FOTY i .
Gambar 4. 10 meryparan famptian

B

untuk melihat data penduduk sctiap kabupaten yang dipiiih. Setelah memilih

kabupaten yang akan di updaie maka akan muncul form edit data penduduk setiap

kecamatan.




Ul
(@l

Edit Data Penduduk
Kecamatan i ;_3

jumiah Penduduk |

OK Cancel J
i A TF At Anin
RFCAEifUsRE TWe R i LoAAIL Liddedd pAEasa
o i lren b ba b i miaa T Leoleiiantair sagaboa Shoam munct I farm vano terli
i gitipiiaii setelan imcimiiin Kaoupailii iiaka dndil juncul form yang terlihat

seperti gambar 4.11. Pada form ini pengguna dapat me update jumlah penduduk
setiap kecamatan dengan mengisikan data penduduk pada form yang disediakan.
4.2.4.5 Tampilan Hasil Simulasi

Tampilan hasil simulasi adalah berupa estimasi distribusi bantuan gempa
dari posko primer ke posko sekunder. Estimasi ini berupa prakiraan biaya
distribusi, jarak tempuh distribusi dan lama perjalanan distribusi. Pada form ini
pengguna juga dapat menyimpan hasil simulasi dalam bentuk .txt sehingga
memungkinkan untuk mencetaknya. Form yang terlihat hasil simulasi seperti

gambar 4.12 dibawah ni.




Print j

Save j

ok |  cancel |

Gambar 4.12 Hasil Simulasi
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IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Untuk dapat menjalankan simulasi distribusi bantuan bencana alam gempa
wilayah Yogyakarta menggunakan bahasa pemrograman delphi 7 sedangkan
petanya menggunakan mapinfo8 dan sebagai  database-nya menggunakan

MySQL.

5.1.1 Perangkat Keras

Perangkat keras minimal yang harus dipenuhi untuk menjalankan sistem

yang telah dibuat adalah:

1. Komputer dengan prosessor intel pentium 11 550Mhz atau lebih

!\)

Memori 256 Mb atau lebih

Hardisk dengan ruang kosong 300 Mb atau lebih

Wl

4  Monitor VGA

5. Keyboard dan mouse

5.1.2 Perangkat Lunak

Beberapa perangkat lunak vang digunakan untuk membuat sistem ini
adalah:
1 Sistem operasi windows XP sp2

2. Borland Delphi 7

38




3. Maplnfo 8.0

4. Mysql 4.13

5.2 Implementasi Perangkat Lunak

Pada tahap pengembangan antar muka perangkat lunak ini didesain sebaik
mungkin sehingga wuser dapat dengan mudah mempelajari sistem 1ini tanpa
mengalami banyak kesulitan. Selain itu, user juga tidak perlu mempelajari secara
khusus sistem ini agar bisa menggunakannya.

Implementasi dari simulasi distribusi bantuan bencana alam gempa
wilayah Yogyakarta terdiri dari empat menu pada tampilan awal yaitu: menu file,
menu simulasi, menu database dan menu help. Keempat menu tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut.:

5.3 Form Utama
Form utama merupakan form awal dari semua menu Gambar 5.1

merupakan tampilan form menu utama.
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orm menu utama Stmulasi Distribusi Bantuan Gempa Wilavah
Yogvakarta

Menu file terdiri dari lima sub menu, yaitu: tampil peta, input data gempa,
mput data posko, tampil legenda dan exit.
5.3.1.1 Form Tampil Peta

Menu ini digunakan untuk menampilkan image pada folder yang
mempunyai extensi bitmap, jpeg, wmf, gif. Image harus mempunyai ukuran 8260
X 5900 piksel tetapt simulasi ini menggunakan Bitmap. Gambar 5.2 merupakan

tampilan form tampil peta.
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Gambar 5.2 Tampil Peta

1.2 Form Inpui Daia Gempa

Pada menu input data gempa terdapat kolom-kolom yang harus diisi,
berfungsi untuk mengolah data-data tersebut yang diperlukan sehingga
menghasilkan suatu keluaran (ourpur) berupa luas radius gempa. Data yang harus
diisi yaitu: data amplitudo gempa (Richter), data hipocenter (Km), koordinat
gempa. Dalam menu input data gempa terdapat tombol benar dan batal. Tombol
benar merupakan proses perhitungan data yang telah dimasukan untuk diolah

menjadi radius gempa. Gambar 5.3 merupakan tampilan form input data gempa.
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£

w3 [nput Data Gempa b

Amplitudo Gempa 83 skala Richter

Koordinat Gempa 110 g 50 30 Menit Bujur Timur
8 Derajat 5 Menit Lintang Selatan
Set Radius 472 Batal

Gambar 5.3 Input Data Gempa

5.3.1.3 Form Input Data Posko

Pada menu input data posko terdapat data posko sekunder dan primer
(dimana posko primer hanya satu yang terdapat setiap kabupaten sedangkan
posko sekunder tergantung kebutuhan), prakiraan kerusakan akibat gempa
berdasarkan luas radius gempa dengan asumsi user dengan melihat keadaan
wilayah dengan pusat gempa. Pada penempatan posko sckunder hanya memilih
kecamatan selanjutnya menginputkan data prakiraan kerusakan untuk memperoleh
kuantitas posko sekunder dan data kendaraan. Gambar 5.4 merupakan tampilan

form input data posko.




F Input Data Posko

POSKO PRIMER
Kabupaton Bt hs

POSKO SEKUNDER Jumiah Pendaduk Jarak ke Kabupaten

Kecamatan  Bant - AN Jiwa 0 xm
Prakiraan Korban Prakiraan Meninggal Kuantitas Posko
Prakiraan Kerusakan 5 e ERMe Jiwa 2968 Jivia 24515 Ky
Kapasitas Kendaraan Konssmsi BEM
lenls Kendaraan TN - THE Kg % Km per 1 Liter Muatan Penuh
1 Km per 1 Liter Muatan Kosong
| Simpan | ‘ Hapus ] Reset | | Keluar ]
{nmcomatan  [Jaisk ve kebupaten |<erusaker Dumdah Midup [Kusntias Nara dewdarea: | -~
Pl Sander [ 2 215
Damoanglipurs ] 13
Fandak 4 2
Fuadorg El 12

wambar 3.4 Input Data Posko

~

>34 Form Tampil Legenda

Untuk menampilkan data legenda peta dapa

sub menu ini. Farm

=S
(2
13
=

ini memberikan informasi tentang data peta meliputi : jenis jalan, tipe jalan,

wilayah setiap kabupaten dan wilayah kecamatan. Gambar 5.5 merupakan

tampilan tampil legenda.
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CRZREN

‘ Keluar ]

Gambar 5.5 Tampil Legenda

Menu keluar hanya untuk jika user ingin berhenti dari program simuiasi.

Dengan memiiih sub menu keluar dari menu fiie utama.

5.3.2 ¥Form Run
Menu Simulasi terdiri dari dua sub menu pilihan, yaitu: simulasi dan
refresh. Dengan penjclasan sebagai berikut :

5.3.2.1 Menu Simulasi

Pada sub menu simulasi hanya berupa proses simulasi distribusi dari
semua data yang telah dimasukan sebelumnya, sehingga menu ini hanya
menampilkan form hasil. Dimana pengguna dapat menyimpan dan mencetak data

dalam bentuk .txt. Gambar 5.6 merupakan tampilan hasil simulasi.




7’ Hasil Simulasi Distribusi

K abupaten Bantu
Kecamatan © Sanden

Jarak B km

Prakiraan Kemsakan - 20%
Prakirasn Korbar - 56344 pva
Prakiraan Meringgal - 2365 jiwa
Kuaritas Poske - 84515 kg
Jeris Kendaraan - tuck single
Estimasi Distribusi

Solar: Hp. 82 460 -

Tenaga : Rp. 50000,
‘wakt Perialanan |

worhras

karena dengan asumsi tidak ada perubahan jumiah, lctak dan posisi kecamatan
Pada menu database terdapat sub menu edit data yang berguna untuk meng-
update data jumiah penduduk.

5.3.3.1i Form Edit Data

Menu edit data digunakan untuk merubah data penduduk setiap
kecamatan, dengan memilih kabupaten terlebih dahulu kemudian memilih
kecamatannya. Gambar 5.6 merupakan tampilan sub menu edit data dan gambar

5.7 merupakan tampilan untuk edit data penduduk.




F tdit Data Penduduk

v | Edt |

Kabupaten : Sleman

iade ¥acamatan INsma ¥ecamatan iJumlah Fendudui iJarak ke Kabupaten iV.cde v.abupaten 5'

> 10V Mopudan 24499 1
B 102 Mingge 17
‘: 103 Sevegan &
) 104 fodean 1z
: 108 Ganping 12
I 5

7 107 Nepok 3
: I8 Berbah 15
| 105 Frambanan 13
1) ¥slazan 17

7 111 Waemplak 12
B 112 Ngaglk B!
113 Slemari it

] 114 Termpe! 7
TE Tun ]

-~

Z Edit Data Penduduk

Nawma Kabupaten

MNama Kecamatan N g A

Jundah Penduduk 24546

[Simpanl I Batal ]

Nama Kecamatan i)umiah Pendudu»(]

tayudar 34493
b | Mingai w207
| Seyegan 43236
| Badean EN25E
: Garping Fang

hati bl
: Depok:

Berbak
T Frambanan
: Kalazan
] MHgemplak

_J Mgankk

wduduk kabupaten

Gambar 5.8 Edit Data Penduduk

o
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5.3.4 Form Help

Buku petunjuk penggunaan dan informasi tentang program simulasi ini
terdapat pada menu Help. Yang terdiri dari dua sub menu vaitu: simulasi help dan
about, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
5.3.4.1 Form Help

Untuk memberikan petunjuk penggunaan bagi pengguna awam berupa
cara menjalankan peranti lunak ini. Terdapat juga langkah-langkah
pengopearasian sistem dari awal sampai akhir.
5.3.4.2 Form About

Berisi informasi tentang simulasi distribusi bencana alam gempa wilayah

Yogyakarta. Berikut tampilan dalam sub menu about pada gambar 5.9.

Ssmuhsa Distribusi Bantuan Gempa

\Mlay'rh Yo

52324 Wahyude Wyayenta
Jurusan Tekb lnfurmahhn
Fahuliee Tebnotog: Industsi £
Universdes lslam Indoness -
i

]

Gambar 5.9 About
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5.4  Implementasi Prosedur

Penulisan kode program aplikasi dibagi menjadi beberapa prosedur,
sehingga mempermudah dalam proses pembacaan dan penelusuran kesalahan
yang terjadi. Ada beberapa prosedur yang terdapat pada simulasi distribusi
bantuan gempa wilayah Yogyakarta yaitu prosedur untuk melaksanakan eksekusi
penyelesaian perhitungan radius gempa, pemvisualisasian radius gempa,
perhitungan estimasi simulasi distribusi - bantuan. Berikut akan dijelaskan
prosedur-prosedur utama dalam aplikasi yang dibangun.
5.4.1 Prosedur Pada Radius Gempa

Pada form input data gempa pengguna harus menginputkan data gempa
seperti amplitudo gempa, hipocenter gempa, koordinat gempa. Perhitungan radius
gempa juga terdapat konstanta-konstanta yang terdapat pada rumus radius gempa.
Setelah itu hasil dari rumus dihasilkan Berikut prosedur pada perhitungan radius
gempa:

1. Procedure SetRadiusClick

Prosedur ini untuk menghitung input data gempa yang dimasukan oleh

pengguna melalui form input data gempa. Apabila dalam menginputkan

data koordinat gempa lebih atau kurang dari batas maksimal dan minimal

maka eksekusi dihentikan dan sebaliknya jika data benar proses akan

melanjutkan eksekusi program. Dalam prosedur ini juga terdapat kode

program untuk membuat radius gempa yang berasal dari perhitungan

rumus gempa vyang telah diinputkan. Visualisasi radius gempa ini
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digambarkan diatas layer image peta Yogyakarta. Berikut adalah source

code untuk prosedur SetRadiusClick :

procedure TFInputGempa.BitSetRadiusClick(Sender: TObject);

Var DerBT,MenitBT,DerlLS,MenitLS : real;
x,y: Integer;
M,S: real;
JMLpiksel: integer;
Begin
DerBT:= StrToFloat (EdDerBT.Text)-109;
MenitBT:= StrToFloat (EdMenitBT.Text)-45;

x:= Round ({( (DerBT*60)+ menitBT)*118);

DerLS:= StrToFloat (EdDerlS.Text)-7;
MenitLS:= StrToFloat (EdMenitLS.Text)-25;

yv:= Round (( (DerL3*60)+ menitLS)*117);

M:=StrToFloat (EdAmp.Text) ;
S:=(0.86*power (10, (0.862* (M-5)));
JMLpiksel:=round((S/5.9)*118);
FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Brush.Color
clRed;
FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Ellipse (x-20,
20,x+20,y+20) ;
FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Brush.Style

bsCross;

FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Ellipse (round(x~

JMLPiksel*0.25), round(y-

I
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JMLPiksel*0.25), round (x+JMLPiksel*0.25), round (y+JMLPiksel*0.
25) )

FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Ellipse (round (x-
JMLPiksel*0.5), round (y~
JMLPiksel*0.5), round (x+JMLPiksel*0.5), round (y+JMLPiksel*0.5)
)

FUtama.box.Image.Picture.Bitmap.Canvas.Ellipse (round(x-
JMLPiksel*0.75), round {y-
JMLPiksel*0.75), round (x+JMLPiksel*0.75), round (y+IJMLPiksel * 0.
75))

FUtama.box.Image.Picture.RBitmap.Canvas.Ellipse (x-
JMLPiksel,y-JMLPiksel,x+JMLDPiksel, y+JMLPiksel) ;

close;

end;

5.4.3 Prosedur Pada Input Data Posko

Pengguna dapat menginputkan data daerah yang ingin disimulasikan

melalui form ini. Berikut prosedur yang ada pada form input data posko.

1.

Procedure DBLookupComboBox1Click

Prosedur ini untuk menampilkan semua kabupaten yang ada pada wilayah
Yogyakarta. Sehingga pengguna hanya memilih kabupaten yang
dikehendaki untuk dijadikan posko primer. Berikut adalah source code

untuk prosedur DBLookupComboBox1Click :



)
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procedure TFInputPosko.DBLookupComboBox1Click{Sender:
TObject);
begin
ZTkec.Filter:="kd kab=' + ZTkabkd kab.AsString;
Ztkec.Filtered:=true;

end;

Procedure DBLookupComboBox2Click

Prosedur ini untuk menampilkan semua kecamatan yang berada pada
kabupaten yang telah dipilih. Kecamatan yang telah dipilih dapat segera
diisi data seperti data prakiraan kerusakan dan data kendaraan Data ini
merupakan langkah awal untuk memulai proses simulasi. Berikut adalah

source code untuk prosedur DBLookupComboBox2Click :

rocedure TFInputPosko.DBLookupComboBox2Click (Sender:
TObject);
begin
if DBLookupComboBox1l.Text='"' then
MessageDlg ("Pilih Nama Kabupaten
t', mtError, mbOKCancel, 0);

end;

Procedure EdKerusakanKeyDown
Prosedur ini untuk menghitung kuantitas dan jumlah korban pada posko
sekunder yang akan disimpan pada tabel posko. Berikut adalah source

code untuk prosedur EdKerusakanKeyDown :




procedure TFInputPosko.EdKerusakanKeyDown(Sender: TObject; var
Key: Word;

Shift: TshiftState);

var Prakmati,jmlpend,kerusakan,prakhidup,kuantitas:real;
begin

if key=vk return then

begin

//baca masukan

jmlPend::StrToFloat(DBjmlpend.text);

Kerusakan:=StrToFloat (EdKerusakan.Text);

PrakMati::(jmlPend*Kerusakan)/lOO;

PrakHidup:=imlPend-PrakMati;

Kuantitas:=PrakHidup*1.5;

End.

4. Procedure BtSimpanClick
Prosedur ini untuk menyimpan data yang telah dimasukan pada input data
posko sekunder. Data akan disimpan pada tabel posko dimana merupakan
tabel sementara untuk data simulasi. Berikut adalah source code untuk
prosedur BtSimpanClick :
procedure TFInputPosko.BitSimpanClick (Sender: TObject);

begin

ZTPosko.Insert;

i

7ZTPoskoKendaraan.AsString ZTKendaraankd kend.AsString;

i

ZTPoskojml hidup.AsString Edhidup.Text;
ZTPoskojml mati.AsString := EdMati.Text;

ZTPoskokd kec.Aslinteger := ZTkeckd kec.AslInteger;




7ZTPoskorusak.AsString := EdKerusakan.Text;
ZTPoskokuantitas.AsString := EdKuantitas.Text;
ZTPosko.Post;

end;

Procedure BtHapusClick
Prosedur ini untuk menghapus data yang telah disimpan di tabel posko,
data yang dihapus merupakan data per kecamatan dari tabel posko.

Berikut adalah source code untuk prosedur BtHapusClick :
procedure TFInputPosko.BitHapusClick(Sender: TObject);
begin
If MessageDlg('Hapus Data
Record??',mtWarning, [mbYes,mbNo],0) = mrYes then
ZTPosko.Delete;

end;

Prosedur BtResetClick

Prosedur ini untuk mereset semua data record vang ada pada tabel posko.
Sehingga pengguna yang ingin simulasi untuk kabupaten lain dapat
mengisi data untuk kabupaten dan kecamatan baru. Berikut adalah source

code untuk prosedur BtResetClick :

procedure TFInputPosko.BitResetClick(Sender: TObject):;
begin

ZQueryl.SQL.Clear;

ZQueryl.SQL.Add ('Delete FROM T Posko'):

ZQueryl.ExecSQL;
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7TPosko.Refresh;

end;

5.4.4 Prosedur Pada Run
Setelah semua data masukan maka pengguna dapat melihat hasil simulasi
dalam bentuk teks. Pengguna dapat menyimpan dan mencetak data ini. Berikut
prosedur yang ada pada form hasil simulasi.
1. Prosedur Simulasi1Click
Prosedur ini untuk mengolah semua data yang telah diinputkan oleh
pengguna. Dengan menghasilkan estimasi distribusi bantuan gempa.
Berikut adalah source code untuk prosedur SimulasilClick :
procedure TFUtama.SimulasilClick(Sender: TObJject);
begin
FHasilSimulasi.Showmodal;
end;
begin
Application.Initialize;
FSplash := TFSplash.Create(Application);
FSplash.Show;
FSplash.Update;
while FSplash.Timerl.Enabled do
Application.ProcessMessages;
FSplash.Hide;
FSplash.Free;

Application.Run;

end.
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Prosedur Tool SimpanClick
Prosedur ini untuk meyimpan hasil simulasi, bentuk data yang disimpan
dalam bentuk .txt. Berikut adalah sowrce code untuk prosedur

ToolBtSimpanClick :

procedure TFHasilSimulasi.ToolSimpanClick(Sender: TObject);
begin
If SaveDialogl.Execute then
REHasil.Lines.SaveToFile(SaveDialogl.FileName) ;

end;

Prosedur Pada Edit Data Base

Pengguna dapat melakukan edit data penduduk setiap kecamatan. Hanya

data penduduk dapat diupdate. Berikut prosedur yang ada pada form edit data

base.

1.

Prosedur DBLookupComboBox1Click
Prosedur ini untuk menampilkan semua kabupaten yang ada pada wilayah
Yogyakarta. ~Sehingga pengguna hanya memilih kabupaten yang
dikehendaki untuk dijadikan posko primer. Berikut adalah souwrce code
untuk prosedur DBLookupComboBox1Click :
procedure TFEditDB.DBLookupComboBox1Click (Sender: TObject);
begin

ZTkec.Filter:='kd kab=' + ZTkabkd kab.AsString;

Ztkec.Filtered:=true;

end;
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2. Prosedur DBLookupComboBox2Click
Prosedur ini untuk menampilkan semua kecamatan yang berada pada
kabupaten yang telah dipilith. Kecamatan yang telah dipilih dapat segera
diisi data penduduk baru. Data baru yang telah diinputkan dapat dilthat
pada tabel dibawahnya. Berikut adalah sowrce code untuk prosedur

DBLookupComboBox2Click :

procedure TFInputPosko.DBLookupComboBoxZClick (Sender:
TObject) ;
begin
if DBLookupComboBoxl.Text="'" then
MessageDlg ('Pilih Nama Kabupaten
', mtError, mbOKCancel, 0) ;

end;

3. Prosedur BtSimpanClick
Proscdur ini untuk menyimpan data jumlah penduduk yang tefah di update
ke tabel kecamatan. Data baru yang telah disimpan dapat dilihat pada tabel

dibawahnya. Berikut adalah source code untuk prosedur

procedure TFTambah.BitSimpanClick(Sender: TObject);
var
u, kd kec:string;
begin
if EdjmlPend.Text="'' then
MessageDlg ('Masukan Jumlah Penduduk
'Y, mtError, [(mbok],1);

EdjmlPend.SetFocus;




exit;
kd kec:=DBLookupComboBox2.KeyValue;
u:="UPDATE T KEC SET ' +
"Jml pend=' + EdjmlPend.Text +
' WHERE kd kec=' + QuotedStr (kd kec);
ZQueryl.SQL.Clear;
ZQueryl.SQL.Text:=u;
ZQueryl.ExecSQL;
DBRGridl.Refresh;
ZTKec.Refresh;

end;




BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Pengujian Sistem

Pada bagian ini dilakukan pengujian sistem untuk menganalisa kinerja
perangkat lunak. Pengujian kinerja sistem ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian untuk data normal dan
pengujian data tidak normal. Pengujian data normal yaitu data yang dimasukkan
oleh pengguna telah sesuai dengan batasan masalah yang ditentukan. Sedangkan
pengujian dengan data tidak normal yaitu data yang dimasukkan tidak sesuai

dengan batasan masalah yang telah ditentukan.

6.2 Hasil Pengujian
6.2.1 Pengujian Data Normal

Pengujian data normal pada simulasi distribusi bantuan gempa wilayah
Yogyakarta meliputi input data peta, input data gempa, input data posko dan edit
data penduduk.
6.2.1.1 Pengujian Input Data Gempa

Sebelum melakukan pengujian ini peta harus merupakan peta Yogyakarta.
Pengujian input data gempa dengan memasukan nilai amplitudo gempa,
hipocenter gempa dan koordinat gempa. Gambar 6.1 menunjukan form input data

gempa. Koordinat pusat gempa harus berada didalam batas yang telah ditetapkan
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yaitu 7°.25° — 8°.15* LS dan 109°.45" — 110°.55" BT. Gambar 6.2 menunjukan

form hasil input data gempa.

< Input Data Gempa R e
Amplitudo Gempa 63 Skala Richter
Koordinat Gempa 110 Derajat 30 Menit Bujur Timur
8 Derajat 5 Menit Lintang Selatan
Set Radius &7 patal

Gambar 6.1 Input data gempa

< omi 3 ambasy
Zoom ;

8%

Gambar 6.2 Hasil input data gempa
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Untuk mengetahui apakah hasil input dari data gempa pada proses
komputasi perangkat lunak sudah benar, maka dilakukan proses penyelesaian
secara manual. Tahapan-tahapan dari proses penyelesaian permasalahan ini
sebagai berikut.

Hasil pemetaan radius gempa tersebut didapat dari rumus Esteva &
Rosenblueth (1964) merujuk pada persamaan (2.1).

Dengan data amplitudo 6,3 Richrer, dan hipocenter 53 Km maka nilai
percepatan yang didapat :

Amac=0.82 * 107862 M=)

Appc = 0,82 # 100862639

Ay =0.82 * 100862 (13)

Ao = 0.82 * 101-1206

Amax = 0,82 * 13,20079236

Amax= 10,82464974

Dari perhitungan hubungan jarak dengan magnitudo didapat 10,82464974 km,
maka dapat dihitung radius gempa dalam bentuk lingkaran.

Untuk membuat radius gempa menggunakan rumus diameter lingkaran =
2r. Karena hipocenter menggunakan satuan kilometer maka nilai percepatan
menyesuaikan, maka :

d=2r

d=2(10,82464974)

d=21,64929947 km
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Diameter lingkaran 21,64929947 km dari nilai tersebut dibuat lingkaran sehingga
menghasilkan luas radius gempa yang terjadi.

Untuk konversi nilai tersebut maka disamakan dengan skala image peta
Yogyakarta yaitu 1:59.000. Yang artinya setiap 1 cm pada image sama dengan 5.9
Km pada kondisi sebenarnya. Luas image yang ada 8260x5900 piksel. Maka
konversi nilai :

Skala 1:59.000 = Tcm : 5,9 Km

109.45°BT-7.25°’LS 110.55’BT-7.25°LS
(0,0) (0.8260)
Image Peta Yogyakarta 50cm
70cm
(5900,0) (5900,8260)
109.45’BT-8.15°LS 110.55’BT-8.15°LS

Gambar 6.3 Rincian /mage peta Yogyakarta
Maka didapat :
panjang 1 cm = 8260/ 70 = 118 piksel
lebar 1 cm = 5900/ 50 = 118 piksel

sehingga 1 cm = 118 piksel




o
(3]

jika r 19,1881 Km maka, 19,1881 / 5,9 = 3,2522 cm pada image peta

Yogyakarta. Dapat diketahui r lingkaran pada image yaitu 3,2522 x 118 =

383,7596 piksel.

Hal ini sama dengan posisi koordinat pada image peta Yogyakarta, yang
disesuaikan dengan kurva kartesius dimana:

1° =60 menit

X = Bujur Timur

Y = Lintang Selatan

Total panjang Bujur Timur : 8.15° - 7.25” = 50" maka 5900 / 50 = 118

piksel.

Total panjang Lintang Selatan : 110.55* — 109.45" = 70" maka 8260 / 70 =

118 piksel.

Jika input data gempa pada koordinat 110.30°BT -8.05°LS maka,

8.05" — 7.25" = 40 menit maka 40 x 118 = 4720 piksel (X)

110.30°- 109.45° = 45 menit maka 45 x 118 = 5310 piksel (Y)

maka didapat posisi pusat gempa (X,Y) = (4720, 5310).
6.2.1.2 Pengujian Penempatan Data Posko

Dengan melihat acuan luas radius gempa yang terjadi maka penempatan
posko dapat dilakukan. Pengguna harus memilih kabupaten terlebih dahulu
kemudian data kecamatan secara berurutan, mengisi data prakiraan kerusakan
gempa, selanjutnya pengguna harus menekan enter untuk menghasilkan data

kuantitas posko sekunder. Kabupaten yang ditunjuk harus berada atau terkena




radius gempa. Setelah semua data dimasukan maka akan disimpan pada

input Data Posko

POSKO PRIMER

Kabupaten Banhd v
POSKO SEKUNDER Jumilah Penduduk Jarak ke Kabupaten
Kecamatan  Sanden “~ #4195 Jiwa 2 km
Prakiraan Korban Prakiraan Meninggal Kuantitas Posko
Prakiraan Kerusakan 1 ey 33953 Jiwa 342 Jiwa SO7 Ka

Kapasitas Kendaraan Konsumsi BBM

Jenis Kendaraan  HIGNEE-0NE ~ B0 Kg 7 Km per 1 Liter Muatan Penuh
3 Km per 1 titer Muatan Kosong

1 Simpan ] ] Hapus ] E ReSet 1 ! Keluar ]

*e‘ecamatan }Jara‘-c e “abupaten }Ke"usakan 1]um1ah Hidup li«fuannras Nams Fendaraan ‘JumlahMer\mgga!

»

Zzambar 6.4 Input data pada tabei posko




input Data Posko

POSKO PRIMER

Kabupaten Bariu “
I POSKO SEKUNDER Jumiah Pendoduk Jarak ke Kabupaten
Kecamatan  Sanden ~ M jiwa 2 gin
Prakiraan Korban prakiroan Meninggal Kuantitas Posko
Prakiraan Kerusakan 1 LTS 33883 Jiwa M2 Jiwa BO7R0 g
Kapasitas Kendaraan Konsumsi BEM
Jenis Kendaraan Trick Double v 5000 kg 7 Km per 1 Liter Muatan Penush
9 Km per 1 Liter Muatan Kosohg
[ = -
| Simpan J | Hapus | | ReSet } I KeluarJ
jriecamatan |Jarak ¥.e Kabupaten ib-(e:‘usakan f]um)ah Hidup ](Lsanmas INama Kendsraan Jumlah Memnggal_!
HSanden & 1 33883 20730 Tiack Double X

wambar 6.5 Menyimpan data pada tabel posko
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¥ Hasil Sirnulasi Distribusi Do i ]

Armplitudo Pusat Gempa 5.3 Skala Richter

Koordinat Pusat Gempa 1 110 Derajat 30 Menit Bujur Tirur
Koordinat Puzat Gempa 2: 8 Derajat § Menit Lintang Selatan
Letak Foske Primer di Kabupater :Bantul

Pasko Sekunder Kel

Mama Kecamatan - Sarden

Jurnlah Penduduk 124195 Jiwa

Prakiraan Jumlah Korban Hidup $33853 Jiwa

Prakiraan Jumlah Korban Meninggal 1342 Jiwa

Jarak Dan Posko Prmer -8 K

Frakiraan Kemsakan D alam Persen 1 %

E stimas Biaya Truck Per HamRp1 18623

E stirnasi Waktu Total wWaktu13

 Keluar

£.2.2 Pengujian Data Tidak Normal
Pengujian data normal pada simulasi distribusi bantuan gempa wilayah

Yogyakarta meliputi input data peta, input data gempa, input data posko dan edit

data penduduk.




£.2.2.1 Pengujian Input Data Gempa

Data yang dimasukan kedalam field harus sesuai satuannya dengan
perhitungan yang telah ditentukan oleh rumus dan jika data koordinat gempa yang
dimasukan tidak sesuai dengan batas yang ditentukan, maka akan muncul pesan
error. Gambar 6.7 merupakan tampilan pesan error koordinat yang dimasukan

tidak sesuai dengan batas wilayah pada sistem simulasi.

Amplitudo Gempa & Skala Richter

ur Timur

oK tang Selatan

{ Benar ] { Batal

Gambar 6.7 Pesan error untuk batas tidak sesuai dengan simulasi
0.2.2.2 Pengujian Fenempatan Dats i ise.

Data posko yang harus dimasukan berurutan adalah data kabupaten
kemudian data kecamatan. Jika salah menginputkan maka akan muncul pesan
error. Pada data input prakiraan kerusakan harus menckan enter untuk
memperoieh nilai, jika tidak ditekan maka akan muncul pesan error. Gambar 6.8

dan Gambar 6.9 merupakan tampilan pesan error untuk kesalahan memasukan

data posko.




POSKO PRIMER
Kabupaten

POSKO SEKUNDER

Kecamatan Srandakan

Prakirnan Kerusakan

Jenis Kendaraan

Jumlah Penduduk
v 29427 Yiwa

Prakiraan Korban

n

Jarak ke Kabupaten
10 Keny

Kuantitas Poske
Kg

Prakiraan Meninggal
Jdiwa

Konsumsi B8M
7 Km per 1 Liter Muatan Penuh

Y Km per 1 Liter Muatan Kosong i

O

Kecamatan

Ciardanan

Prakiraan Kerusakan

Jenis Kendaraan TH

. {
| simpan 1 | Hapus | [
J".ecamatan I]arak Ke ¥abupaten IKErusakaP Jumdah Hidup  [Woantitas  [Mama Yendaraan f.hlmlah Meninggal

Jumlah Pendoduk 3

23329 Jiwa

Srakiradn Korban

=% nsumsi 88M

Prakiraan Meninggat

arak ke Kabupaten
10 km
Kuantitas Posko
Jiwa Kg
7 K per 1 Liter Muatan Penuh

3 Kar per 1 Liter Muatan Koesong

l Simpan | | Hapus i
cematan Jaraw <g “abupaten  [Merusacan !]umlab Hidug feual‘ma;

Hama ¥erdzraan idunﬂahh’!enmggal }

(o))

~3




Jika Kabupaten dan kecamatan yang dipilih difuar daerah yang terkena
radius gempa maka sistem tetap akan memproses estimasi biaya distribusi. Seperti
wilayah yang terlewati oleh radius kerusakan gempa. Dibawah gambar ini

merupakan input data posko yang tidak sesuai dengan posisi radius gempa.

7" Simulasi Distribusi Bantuan Gempa Wilayah Yogyakarta
| File Run DataBase Help

5[ Zoom Gambar
|

Zoom
8%

+

Gambar 6.10 Hasil input data gempa dengan data normal
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¥ Input Dsta Posko

POSKO PRIMER

Kabupaten Kulon Progo -
POSKO SEKUNDER Jumlah Penduduk Jarak ke Kabupaten
Kecamatan Girimiulya v 2202 Jiwa 19 km
Prakiraan Korban prakiraan Meninggal Kuantitas Poske
Prakiraan Kerusakan 1 a 22059 Jiwa 223 Jiwa 33083 Kg

Kapasitas Kendaraan Kgnsumsi BBM
Jenis Kendaraan Truck Double 1= ¢ E000 kg 7 Km per 1 Liter Muatan Penuh

9 Km per 1 Liter Muatan Kosong

A mp§n*‘ Hapus | ReSet . Keluar

ikﬁecamatan llarak Ke Kabupaten lkiarusakan lJumlah Hidup 1Kuant|tas #ama Kendaraan Jumlah Mernggal -
P Giinulyo 19 1 22053 33089 Truck Double 223

Pengasih 2 1 27362 41342 Truck Double 554

Galur 16 2 27362 41042 Truck Double 555

wlates n 1 a3k 1374 Truck Double 413 z

Ternon 1w 1 2027 34241 Truck Double on

Gambar 6.11 Input data posko yang tidak normal

Data penempatan posko udak sesuai aengan Ctak Iadius

sedang terjadi namun tetap masuk pada sistem dan diproses.
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}" Hasil Simulasi Distribusi

i

amplituds Pusat Gempa: 6.3 Skala Richter -
Koordinat Pusat Gempa 1 110 Derajat 30 Menit Bujur Tirur

Koordinat Pusat Gempa 2 : 3 Derajat 5 Menit Lintang Selatan

Letak Posko Primer di K.abupaten Kulon Progo

Posko Sekunder Kel

Narma Kecarnatan - Temon -
Jumlah Penduduk :23058 Jiwa i

Prakiraan Jurdsh Korban Hidup 122827 Jwa

Prakiraar Jumlah Korban Meninggal :231 Jiwa

Jarak Dant Paska Primer 10 Km

Prakiraan Kemusakan Dalam Persen 1 %

Estimasi Biaya Truck Per Hari Rp105.524

E stimast Waktu Total Wakhu 3

Poskao Sekunder Ke2

MNama Kecarnatan wates

Jurrlah Penduduk 141329 Jiwa

Frakiraan Jumlah Korban Hidup 140916 Jiwa

Prakiraan Jumlah Korban Meninggal 1413 Jwa

Jarak Dari Pasko Primer :0 Km

Prakiraan Kerusakan D alam Persen 1 %

E stimasi Biapa Truck Per Han Rpd.000

E stimasi W akhu Total wakiu 11

Pasko Sekunder Ked

Mama Kecamatan Galur -

. Keluar

Gambar 6.12 Data tetap diproses oleh sistem

6.4 Anaiisis Rincr,.
Pengujian yang dilakukan menghasilkan analisis sebagal berikut:
a. Pengujian Input Data Gempa
Pengujian proses akan berhasil jika data yang dimasukan kedalam field
harus sesuai dengan satuan pada rumus yang dipakai oleh sistem dan
batas koordinat pusat gempa vang telah ditentukan oleh sistem. Diluar

batas koordinat pada sistem maka data akan ditolak.




b.

Pengujian Input Data Posko

Pengujian proses input data kabupaten dan kecamatan pada form posko
harus berurutan. Setelah mengisikan field prakiraan kerusakan
pengguna harus menekan tombol enter untuk memperoleh nilai
kuantitas posko sekunder dan prakiraan jumlah korban gempa. Pada
penempatan posko yang berada diluar radius gempa sistem tetap
memproses sebagai lokasi yang terkena radius gempa dan akan

menghasilkan estimasi distribusi bantuan gempa.




BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari pembuatan simulasi distribusi bantuan gempa wilayah Yogyakarta,

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Software yang dibuat digunakan untuk memilih lokasi posko
sekunder berdasarkan luas radius gempa yang diakibatkan yang
dihasilkan oleh rumus gempa.

Software hanya dapat menerima data yang sesuai dengan satuan pada
sistem simulasi.

Software bekerja kurang sesuai yang diharapkan, dimana pengguna
pada simulasi distribusi tidak dapat memberikan posisi posko secara
langsung pada peta, sehingga peta menjadi statis.

Software belum dapat memilah lokasi yang terkena radius gempa
atau tidak sehingga semua data penempatan posko yang dimasukan
oleh pengguna diproses oleh sistem.

Sofware yang dibuat adalah user-friendly karena proses penggunaan
software dibuat secara berurutan sechingga mudah dalam
pengoperasian input data.

Software yang dibuat hanya berjalan dalam satu platform, hanya

terbatas pada pengguna sistem operasi windows.
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7.2 Saran

Untuk perkembangan lebih lanjut, tampilan visualisasinya dapat dibuat
lebih informatif dan pada image peta dapat lebih dinamis karena aplikasi ini
bertujuan sebagai simulasi distribusi bantuan gempa. Sehingga pengguna lebih

nyaman dalam menggunakan sistem.
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Lampiran

Tabel Kabupaten

X

1 | Sleman
2 | Bantul

[ 3 | Gunung Kidul
4 | Kulon Progo
5 | Yogyakarta

Tabel Kecamatan

Ak KoE - Nalis hee ik K It
101 Moyudan 18 1
102 | Miggir 17 I
103 Seyegan 6 1
104 Godean | 13 1 g |
105 | Gamping 12 i |
| 106 | Miati 5 I
L 107 | Depok 117995 9 1
108 | Berbah 42369 16 1
109 Prambanan 45234 19 1
110 [Kalasan 56678 17 1
111 Ngemplak 47817 13 1
112 | Neaglik 72052 g I 7
113 | Sleman 58762 0 1 > 0
114 | Tempel | 48114 7 1
115 | Turi 34168 6 1
116 | Pakem 32371 13 1
117 | Cangkringan 27530 19 1
201 Srandakan 29429 10 2
. 202 | Sanden 34195 E 2
| 203 | Kretek 31316 15 2
| 204 | Pundong 1 33105 9 2
L 205 Bambanglipuro [43296 9 2
206 | Pandak | 48821 5 2
207 Bantul 59309 0 2
208 | Jetis 50483 7 2
209 | Imogiri 57297 1] 2
| 210 | Dlingo 37201 20 2
| 211 | Pleret 34507 |15 2
| 212 | Piyungan 38403 |27 2 |
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213 Banguntapan 80209 19 2
Sewon m_

” 15 Kasihan —=79474 2

216 | Pajangan 2

217 [ Seda u 44759 21 2
Panggang 28389 36 3

302 | Purwosari 2217 13

303 Pallyan 32076 T |3

304 37196 25 3.

306 | Tanjungsari | 28638 E

Rongkop 75 31
Girisubo 27879 40
Semanu 10 ]

Karangmojo

309

305 | Tepus 39034 24 3]
J
3
3
3
3
3

Wonosari
3
3
315 Gedangsari 40529 | 28 3 1
316 [Nglipar” _ © 35324 Jis |3 "]
317 Ngawen 36154 26 3
318 Semin 55339 25 3
401 | Temon 23058 0 [4
41329 "o 14
Panjatan 4
404 4
405
406 4
Pengasih 4
408 | Kokap 32074 4
409 Girimulyo | 22282 19 4
Nanggulan 25769 17 4
Kalibawang 26882 4
412 Samigaluh 25261 |4
501 ' Gondokusuman | 75575 5
502 Danurejan 31549

503 l Gedongtengen | 26919
504 Gondomanan 17372
Kotagede 32077
Umbulharjo 73787

508 Tegalrejo 41555

L 509 Mantrijeron 41046
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510 Jetis
511 Kraton
512 Mergangsan

Pakalaan
Wirobrajan
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